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ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effect of ceo duality, firm size, and leverage on extent 

of risk disclosure compliance in listed banking companies in Indonesian Stock 

Exchange period 2016-2018. This study use 36 banking companies as sample in 

this study and also use multiple regression analysis. The results of this study 

indicate that CEO duality and leverage have no significant effect on extent of risk 

disclosure compliance while firm size has a significant positive effect on extent of 

risk disclosure compliance. 

Keywords : CEO duality, firm size, leverage, risk disclosure. 

 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengetahui pengaruh CEO duality, firm size, 

dan leverage terhadap extent of risk disclosure compliance pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Penelitian 

ini menggunakan 36 perusahaan perbankan sebagai sampel dalam penelitian dan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa CEO duality dan leverage tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap extent of risk disclosure compliance sedangkan firm size 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap extent of risk disclosure 

compliance. 

Kata kunci : CEO duality, firm size, leverage, risk disclosure. 
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“Be strong and courageous, do not be afraid to tremble in dread before them, 

for it is the Lord, your God who goes with you. He will not fail your or 

abandon you” 

-Deuteronomy 3:6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengungkapan risiko menjadi hal yang penting baru-baru ini 

disebabkan karena meningkatnya kompleksitas bisnis. Hal ini telah 

mengubah konteks bisnis yang menimbulkan ketidakpastian bagi 

perusahaan di masa depan. Ketidakpastian ini membuat kebutuhan 

informasi mengenai risiko meningkat. 

Standar yang mengatur tentang pelaporan risiko telah dikeluarkan oleh 

beberapa badan pengawas. Standar ini memerlukan informasi tentang risiko 

keuangan dan non-keuangan. Risiko ini sangat penting dan bermanfaat bagi 

investor dan pemegang saham dalam mengambil keputusan. IFRS 7 telah 

mengatur pengungkapan informasi tentang risiko yang dihasilkan oleh 

penggunaan instrumen keuangan (Agyei & Mensah, 2016, h. 449). 

Pengungkapan risiko merupakan salah satu pengungkapan informasi 

kualitatif yang tercantum di bagian Catatan Atas Laporan Keuangan dalam 

annual report. Pengungkapan risiko menjadi faktor penting karena dalam 

pelaporan keuangan perusahaan menginformasikan bagaimana risiko itu 

muncul, penyelesaian yang dilakukan oleh perusahaan ketika risiko itu 

muncul, dan dampak risiko tersebut terhadap perusahaan. Dengan 

mengungkapkan informasi yang lebih banyak, maka perusahaan telah 

berusaha untuk lebih transparan kepada stakeholders. 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang menghadapi risiko yang 

lebih kompleks di Indonesia. Bank sebagai lembaga keuangan intermediasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengumpulkan dan 

menyebarkan dana ke sektor riil yang bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Risiko umumnya ditandai dengan 

adanya efek yang merugikan dan berdampak pada profitabilitas bank 
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tersebut. Hal ini membuat manajemen melakukan pengendalian risiko yang 

digunakan untuk mempertahankan kepercayaan publik dalam melakukan 

investasi dengan harapan dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. 

Permasalahan mengenai Non Performing Loan (NPL) sedang menjadi 

trend di Indonesia. Non Performing Loan (NPL) dapat disebut sebagai kredit 

bermasalah yang merupakan salah satu indikator untuk menilai kinerja 

sebuah bank. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Mei 2019, 

NPL gross sedikit meningkat dari 2,57% menjadi 2,61%. Meningkatnya 

NPL ini jika dibiarkan secara terus-menerus akan memberikan pengaruh 

negatif pada bank. Hal ini mempengaruhi penilaian kinerja suatu bank yang 

menyebabkan para investor dan pemangku kepentingan menjadi ragu 

terhadap bank tersebut. Oleh karena itu, manajer harus melakukan 

pengendalian risiko dengan mengungkapkan informasi yang lebih banyak 

untuk meyakinkan para investor dan pemangku kepentingan. Sumber: 

Statistik Perbankan Indonesia Mei 2019 (https://www.ojk.go.id). 

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi extent of risk disclosure 

compliance yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu antara lain CEO 

duality, firm size, dan leverage. 

CEO duality merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

extent of risk disclosure compliance. CEO duality yang dimaksudkan di sini 

terjadi ketika adanya dualitas peran yang secara bersamaan memegang 

posisi ketua dewan dan CEO dalam suatu perusahaan. Gul dan Leung (2004 

dalam Saggar & Singh, 2017, h. 386) menemukan bahwa perusahaan yang 

kedua perannya ini digabungkan, pengungkapan informasinya akan kurang 

kontras dibandingkan dengan perusahaan yang dipisahkan peran antara dua 

orang yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Elgammal, Hussainey, 

dan Ahmed (2018) menunjukkan bahwa CEO duality memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap extent of risk disclosure compliance, 

dikarenakan orang yang memiliki peran gabungan akan melakukan hal-hal 

untuk mengejar kepentingan pribadi. Namun, Saggar dan Singh (2017) 
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melakukan penelitian mengenai CEO duality dan menemukan bukti bahwa 

hal itu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap extent of risk 

disclosure compliance. 

Firm size adalah faktor penting dalam memprediksi jumlah risiko 

pengungkapan suatu perusahaan. Perusahaan besar akan cenderung 

memiliki ketergantungan besar pada stakeholders yang menuntut mereka 

untuk mengungkapkan lebih banyak informasi (Vandemaele, 2009 dalam 

Tauringana & Chithambo, 2016, h. 117). Penelitian yang dilakukan oleh 

Tauringana dan Chithambo (2016) menunjukkan bahwa firm size memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap extent of risk disclosure 

compliance. Hal ini dikarenakan perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi yang lebih banyak untuk meningkatkan kepercayaan 

stakeholders. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Serafimoska, 

Jovanovski, dan Jovevski (2015) tidak menemukan adanya bukti bahwa firm 

size dan extent of risk disclosure compliance memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Leverage digunakan sebagai ukuran dalam mengukur risiko 

pengungkapan yang menunjukkan beragam hasil dalam banyak studi 

pengungkapan dan temuan (Linsley & Shrives, 2006 dalam Abid & Shaiq, 

2015, h. 17). Pengungkapan akan disajikan lebih banyak oleh manajer dalam 

laporan tahunan untuk memberikan keyakinan bahwa mereka mampu untuk 

mengelola risiko secara efektif dan efisien. Abid dan Shaiq (2015); Dey, 

Hossain, dan Rezaee (2018) memprediksikan bahwa leverage tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap extent of risk disclosure 

compliance. Hal ini terjadi karena ketika hutang perusahaan melebihi 

tingkat tertentu, maka manajer akan mengurangi tingkat pengurangan risiko 

karena takut dengan pemantauan yang meningkat, tekanan kreditur yang 

disebabkan dari tingkat risiko tinggi, dan perkiraan yang tidak 

menguntungkan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Abdi, Kacem, dan 

Omri (2018) menemukan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan 

antara leverage dan extent of risk disclosure compliance. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CEO duality, firm 

size, dan leverage merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi extent of 

risk disclosure compliance, namun penelitian tersebut secara keseluruhan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, penelitian ini akan dilakukan dengan judul “PENGARUH CEO 

DUALITY, FIRM SIZE, DAN LEVERAGE TERHADAP EXTENT OF 

RISK DISCLOSURE COMPLIANCE PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PADA TAHUN 2016-2018.” 

2. Identifikasi Masalah 

CEO duality terjadi ketika satu orang secara bersamaan memegang 

posisi CEO dan ketua dewan dalam suatu perusahaan. Di Indonesia, dualitas 

peran ini sulit ditemukan dikarenakan menganut sistem two-tier board 

(Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995). Oleh kerena itu, dualitas peran 

dapat dinilai dengan menggunakan sistem kekerabatan antara CEO dan 

ketua dewan. Dari sisi kerugiannya, Wang dan Hussainey (2013 dalam 

Elgammal et al., 2018, h. 596) menyatakan bahwa peran dualitas 

menyebabkan kurangnya kontrol yang efektif yang memungkinkan CEO 

terlibat dalam perilaku oportunistik. Gul dan Leung (2004 dalam Saggar & 

Singh, 2017, h. 386) menyatakan bahwa dalam kasus perusahaan yang 

memiliki dualitas peran, pengungkapan informasinya kurang kontras jika 

dibandingkan dengan peran yang dipisahkan antara dua orang yang berbeda, 

Menurut Huafang dan Jianguo (2007); Gul dan Leung (2004) dalam 

Khalil dan Maghraby (2017, h. 754) menyatakan bahwa dualitas CEO 

dikaitkan dengan tingkat pengungkapan yang lebih rendah. Namun, 

Elshandidy et al., (2013 dalam Elgammal et al., 2018, h. 596) menemukan 

bahwa dualitas CEO tidak mempengaruhi tingkat informasi risiko. 

Firm size dapat digunakan untuk memprediksi jumlah informasi yang 

akan diungkapkan oleh perusahaan. Perusahaan besar adalah perusahaan 

yang dikenal oleh banyak orang. Oleh karena itu, perusahaan besar akan 
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mengungkapkan informasi yang lebih banyak dalam laporan tahunan 

perusahaan agar dapat meningkatkan kepercayaan para stakeholders. 

Dalam Tauringana dan Chithambo (2016, h. 117), penelitian yang 

dilakukan oleh Beretta dan Bozzolan (2004); Linsley dan Shrives (2006); 

Amran et al., (2009) menemukan adanya pengaruh positif yang signifikan 

antara firm size dan extent of risk disclosure compliance. Namun, Hassan 

(2008) tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara firm size 

dan extent of risk disclosure compliance. 

Leverage telah digunakan sebagai ukuran untuk mengukur risiko 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage lebih tinggi akan 

mengungkapkan informasi yang lebih banyak untuk menjelaskan alasannya 

kepada investor terkait dengan risiko yang lebih tinggi dan memberikan 

sinyal kepada pasar bahwa manajemen pasti mampu untuk mengelola risiko 

tersebut secara efisien dan efektif. 

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat pengungkapan (Amran et al., 2008; Hassan, 

2009; Ntim et al., 2013 dalam Abid & Shaiq, 2015, h. 17). Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Ismail, 2002; Almilia, 2010; Oyelere et al., 

2003 dalam Abdi et al., (2018, h. 472) menemukan bukti bahwa leverage 

memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan. 

3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini bertujuan agar 

penelitian menjadi lebih terarah dan terfokus. CEO duality, firm size, dan 

leverage merupakan faktor-faktor yang sering diteliti oleh para peneliti 

terdahulu yang mempengaruhi extent of risk disclosure compliance. Hasil 

penelitian tersebut secara keseluruhan memiliki hasil yang berbeda antara 

hasil penelitian yang satu dengan hasil penelitian yang lain. 

Beberapa permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada pengaruh CEO duality, firm size, dan leverage terhadap extent 

of risk disclosure compliance. Hal ini dibatasi dengan CEO duality, firm 
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size, dan leverage sebagai variabel bebas yang menjelaskan extent of risk 

disclosure compliance sebagai variabel terikat. 

Subyek yang akan diteliti dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dikarenakan perbankan sebagai lembaga keuangan memiliki tugas untuk 

mendorong perekonomian suatu negara, sehingga tantangan dan risiko yang 

dihadapi lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti 

pengaruh CEO duality, firm size, dan leverage terhadap extent of risk 

disclosure compliance pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tiga tahun dimulai pada tahun 2016-2018. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah CEO duality memiliki pengaruh terhadap extent of risk 

disclosure compliance? 

b. Apakah firm size memiliki pengaruh terhadap extent of risk 

disclosure compliance? 

c. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap extent of risk 

disclosure compliance? 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dilakukannya suatu penelitian memiliki hubungan yang erat 

dengan rumusan masalah yang ada dalam penelitian tersebut. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisis pengaruh CEO duality terhadap extent of risk 

disclosure compliance. 

b. Menganalisis pengaruh firm size terhadap extent of risk disclosure 

compliance. 
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c. Menganalisis pengaruh leverage terhadap extent of risk disclosure 

compliance. 

2. Manfaat 

Berdasarkan tujuan penelitian yang tertulis di atas, maka penelitian ini 

akan memberikan manfaat untuk berbagai pihak. Manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk Perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan para 

pengguna informasi dalam penyajian laporan keuangan. 

b. Untuk Investor. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan informasi 

yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

c. Untuk Peneliti Lanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ide dan gagasan dalam 

melakukan penelitian lanjutan mengenai risk disclosure. 
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